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ABSTRAK

DEDE SUPRIYANTO. 1501125101. Hubungan Kemampuan Berpikir Analisis
dengan Kemampuan Pemecahan Masalah. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, August 2019.

Penelitian ini dilakukan karena untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
Kemampuan Analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X
IPA dalam pembelajaran materi komponen ekosistem dan pencemaran lingkungan
hidup di SMAN 105 Jakarta. Penelitian ini dibuat bertujuan untuk mengetahui
hubungank emampuan Analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
Penelitian ini adalah penelitian ex post fact dan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Pada tahap persiapan yaitu menentukan
populasi dan sampel penelitian, kemudian instrumen di expert judgement oleh ahli
untuk diberikan responden setelah itu di lakukan uji validitas, jumlah soal yang
valid sebanyak 30 butir soal dan uji reliabilitas instrumen penelitian dengan hasil
0.243. Untuk uji normalitas dua variabel terdapat hasil 84.82 dan untuk uji
homogenitas terdapat hasil 0.243, sedangkan untuk uji linieritas terdapat hasil
0,232. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini  berupa kemampuan berpikir
analisis dan kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dari 65 siswa yang
terbagi dalam 2 kelas. Nilai tertinggi pada kemamppuan analisis berada pada
rentang nilai 53-60 yaitu sebanyak 39 responden (60%). Nilai terendah berada
pada rentang nilai 13-22 yaitu sebanyak 1 responden (1,53%). Sedangkan pada
kemampuan pemecahan masalah nilai tertinggi berada pada rentang kelas 69-77
yaitu sebanyak 28 responden (42,42%). Nilai terendah berada pada rentang kelas
42-50 yaitu sebanyak 0 responden dengan peresentase 0,69%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan kemampuan analisis dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Kata Kunci: Kemampuan analisis, Kemampuan pemecahan masalah.



ABSTRACT

DEDE SUPRIYANTO. 1501125101. Relationship between Analysis Thinking
Ability and Ability to Solve Problems. Essay. Jakarta: Biology Education Study
Program, Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah University
Prof. DR. HAMKA, August 20109.

This research conducted because to find out whether there is a relationship
between the ability to analyze the problem-solving ability of class X science
students in learning the material components of the ecosystem and environmental
pollution in SMAN 105 Jakarta. This research was made aiming to determine the
relationship between the ability of analysis of students’ problem-solving abilities.
This research is ex-post fact research, and the method used in this research is a
descriptive method. In the preparation stage, which is determining the population
and research sample, then the instrument is expert judgment by the expert to be
given by the respondent after that the validity test is conducted, the number of
valid questions is 30 items, and the reliability test of the research instrument is
0.243. For the two-variable normality test, there are 84.82 results, and for the
homogeneity test, there are 0.243 results, while for the linearity test, there are
0.232 results. The results obtained in this study in the form of analytical thinking
skills and problem-solving skills obtained from 65 students who divided into two
classes. The highest value in the ability of the analysis is in the range of values
53-60 as many as 39 respondents (60%). The lowest value is in the range of
values 13-22, namely one respondent (1.53%). While the highest problem-solving
ability is in the range of class 69-77 as many as 28 respondents (42.42%). The
lowest value is in the range of 42-50 classes, namely O respondents, with a
percentage of 0.69%. So it can be concluded that there is a relationship between
analytical skills and students' problem-solving abilities.

Keywords: analytical skills, problem-solving abilities.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan
pembangunan dan perkembangan suatu bangsa dalam menghadapi era
globalisasi. Hal ini ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, diperlukan sumber daya manusia yang handal dan mampu
berkompetensi secara global. Sumber daya manusia yang berkualitas memiliki
keterampilan berpikir dan dapat diandalkan, meliputi berpikir analisis, kritis,
sistematis, logis, kreatif, mampu bekerja sama dengan baik, dan mampu
memecahkan masalah dalam kehidupan dengan ide-ide cemerlang. Ada pun
pemecahan masalah merupakan salah satu bagian dari kurikulum
pembelajaran biologi yang sangat penting dalam proses pembelajaran mau pun
penyelesaian, karena siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki
(Magdalena, 2018).

Hal tersebut ditekankan di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah (Depdiknas, 2006) bahwa biologi menjadi
salah satu dasar dari perkembangan teknologi, mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin, dan meningkatkan daya pikir manusia. Pembelajaran
biologi diberikan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir

analisis, logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja



sama. Semua kemampuan itu merupakan modal penting yang diperlukan
peserta didik dalam meniti kehidupan dimasa depan yang penuh dengan
tantangan dan berubah dengan cepat.

Adapun kemampuan tersebut merupakan bagian penunjang kualitas
pendidikan. Kualitas pendidikan merupakan tolak ukur kemajuan suatu
bangsa, sehingga tidak salah jika perkembangan pendidikan di Indonesia terus
ditingkatkan seiring dengan kemajuan zaman. Namun, mutu pendidikan di
Indonesia pada saat ini masih belum sesuai dengan upaya-upaya pembangunan
pendidikan. Untuk itu perlu adanya upaya yang dilakukan untuk mengetahui
proses penyelenggaraan program pendidikan agar dapat mencapai tujuan yang
efektif dan efisien. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan kegiatan
evaluasi.

Evaluasi tersebut dapat dilakukan dengan meninjau kemampuan berpikir
analisis dan pemecahan masalah pada peserta didik. Adapun kemampuan
berpikir analisis merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta
didik dan juga sebuah indikator yang harus dicapai peserta didik dalam
pembelajaran. Kemampuan berpikir analisis adalah kemampuan berpikir
secara keseluruhan, cara cerdas untuk menyelesaikan masalah, analisis data,
dan mengonfirmasi informasi (Amer, 2005). Kemampuan ini harus dimiliki
dan dikembangkan oleh peserta didik, apabila kemampuan berpikir analisis
telah berkembang maka peserta didik dapat mengembangkan serta

menguraikan sebuah masalah secara kreatif.



Kemampuan berpikir analisis dapat dilihat dalam pemecahan masalah.
Salah satu masalah peserta didik dalam mata pelajaran Biologi yang
memerlukan pemecahan masalah yaitu materi tentang kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan ekosistem dan perubahan lingkungan. Sebagai contoh,
ketika kita menelaah masalah ekosistem dan perubahan lingkungan dengan
berpikir analisis, peserta didik mampu mendeskripsikan masalah, memiliki
gagasan, menentukan opsi (jawaban) dari solusi terbaik yang sesuai dengan
permasalahan, serta mengetahui akibat dan dampak dalam menyelesaikan
masalah (Rose & Nicholl, 2011). Hal tersebut dikarenakan kemampuan
memisahkan materi (informasi) ke dalam bagian-bagian yang diperlukan,
mencari hubungan antar bagian-bagiannya, mampu melihat (mengenal)
komponen-komponennya, dan bagaimana komponen-komponen itu
berhubungan dan terorganisasikan, serta membedakan fakta dari hayalan.
Maka dari itu, kemampuan analisis sangat diperlukan peserta didik untuk
memecahkan sebuah permasalahan yang berkaitan dengan masalah ekositem
dan perubahan lingkungan.

Berdasarkan pengukuran literasi sains yang dilakukan Programme
International Student Assesment (PISA) salah satu studi Internasional yang
dipublikasikan oleh OECD (Organization for Economic Co-operation &
Development) dan Unesco Institute for Statistics. Penelitian tersebut dilakukan
secara berkala setiap 3 tahun sekali sejak tahun 2000. Sebuah tes yang
dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi: Konsep,

Pembelajaran, Penilaian, dan Soal-Soal. Hasil studi PISA untuk tahun 2015



menyatakan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia
tergolong rendah dengan rata-rata skor 403 dan menduduki peringkat ke 62
dari 70 negara yang ikut berpartisipasi (OECD, 2018). Sedangkan berdasarkan
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) sebuah tes
untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa dari pengetahuan fakta, konsep,
serta menggunakannya untuk memecahkan masalah dari yang sederhana
hingga memerlukan penalaran tinggi, tahun 2011 Indonesia mendapatkan skor
406 yang merupakan skor nomer lima terkecil, sedangkan tahun 2015
Indonesia mendapatkan skor 397 yang dimana mendapat urutan nomer empat
terkecil dari 64 negara. Skor ini menempatkan Indonesia pada level Low
Science Benchmark (Martin et al., 2016 ; Sumiantri, 2019: 64).

Menurut (Wardhani, 2011), hasil TIMSS Dan PISA yang rendah tersebut
tentunya disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor penyebab diantara
lain peserta didik Indonesia pada umumnya kurang terlatih dalam
menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik yang menurut penalaran
argumentasi dan kreativitas dalam menyelesaikan masalah, sehingga
kemampuan peserta didik untuk menganalisa suatu permasalahan tidak
berkembang dengan baik.

Faktanya kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menganalisis suatu
masalah jarang diterapkan ketika proses pembelajaran berlangsung. Peserta
didik cenderung mengandalkan kemampuan hafalan dan terbiasa dengan
pemahaman konsep tanpa menghubungkan dengan proses yang terjadi

dilingkungan. Peserta didik cenderung pasif dan hanya mendengarkan dan



mencatat penjelasan guru. Mengerjakan soal-soal yang diberikan, kemudian
membawa tugas untuk dibahas dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.
Sehingga peserta didik terbiasa mengerjakan berbagai tipe soal Biologi.
Namun, ketika diberikan permasalahan yang mengarah kepada kehidupan
sehari-hari peserta didik mengalami kesulitan dalam mengaplikasi teori yang
diperoleh dan mengaitkannya dengan peristiwa yang terjadi. Hakikat belajar
biologi diarahkan untuk membuat peserta didik untuk meningkatkan
pemahaman serta keterampilan peserta didik dalam menganalisis suatu
fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar, dengan konsep materi Biologi
yang dimiliki. Dalam pembelajaran peserta didik dapat menggali kemampuan
analisis sehingga mereka dapat menghubungkan dan menyimpulkan konsep
yang sudah dipelajarinya.

Selain itu, kemampuan pemecahan masalah penting dimiliki oleh setiap
peserta didik dengan beberapa alasan yaitu menjadikan peserta didik lebih
kritis dan analitis dalam mengambil keputusan didalam kehidupan. Kemudian,
menurut Dewey dalam (Cahyani & Setyawati, 2016) peserta didik yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah adalah peserta didik yang bisa
menghadapi masalah, pendefinisian masalah, penemuan solusi, konsekuensi
dugaan solusi, menguji konsekuensi. Berdasarkan permasalahan-permasalahan
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Kemampuan Berpikir Analisis dengan Kemampuan

Pemecahan Masalah”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
1. Apakah kemampuan analisis dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah?
2. Bagaimana cara peserta didik meningkatkan kemampuan dalam
pemecahan masalah?
3. Apakah terdapat hubungan kemampuan analisis dengan kemampuan

pemecahan masalah?

C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah yang dibuat oleh penulis hanya pada; “Hubungan
kemampuan analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMAN

105 Jakarta” pada materi ekosistem dan pencemaran lingkungan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah tercantum diatas, perumusan
masalah yang dapat penulis simpulkan adalah: “Apakah terdapat hubungan
Kemampuan Analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X

IPA dalam pembelajaran materi ekosistem dan perubahan lingkungan”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dibuat bertujuan untuk mengetahui hubungan Kemampuan

Analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.



F. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaatnya adalah:
1. Bagi Guru
Penelitian ini menyediakan hasil temuan yang akan sangat berguna
bagi guru untuk mengembangkan kemampuan mengajar di dalam kelas
sehingga guru mempunyai bayangan bagaimana cara membuat peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan temuan-temuan dalam
penelitian ini agar kedepannya penelitian tentang kemampuan pemecahan

masalah peserta didik.
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